UJI ANTIDIARE SEDIAAN NANOPARTIKEL EKSTRAK
ETANOL DAUN PEPAYA (Carica papaya L.) DENGAN
ISOLAT BAKTERI ASAM LAKTAT DARI
KUMPAI LEGUM

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Farmasi (S.Farm.) di bidang studi Farmasi pada Fakultas MIPA

7,
MU AAT PENGASOIN

Oleh:

RETNO WIDIASTUTI
08061181419031

JURUSAN FARMASI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2018



HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL

Judul Makalah Hasil : UJI

ANTIDIARE

SEDIAAN  NANOPARTIKEL

EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA (Carica papaya
L.) DAN ISOLAT ASAM LAKTAT DARI KUMPAI

LEGUM
Nama Mahasiswa  : RETNO WIDIASTUTI
NIM : 08061181419031
Jurusan : FARMASI

Telah dipertahankan di hadapan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar

Hasil di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

(MIPA) Universitas Sriwijaya pada tanggal 28 Agustus 2018 serta telah diperbaiki,

diperiksa, dan disetujui sesuai dengan saran yang diberikan.

Pembimbing:

1. Dr.rer.nat, Mardiyanto, M.Si.,Apt.

NIP. 197103101998021002
2. Indah Solihah, M.Sc., Apt.
NIPUS. 198803082014082201
Pembahas:
1. Herlina, M.Kes.. Apt.
NIP. 197107031998022001
2. Laida Neti Mulyani, M.Si.
NIP. 198504262015042002
3. Dina Permata Wijaya, M.Si., Apt.
NIPUS. 160302580192001

Inderalaya, 1 September 2018

Mengetahui,
Ketua Jurusan Farmasi
Fakultas MIPA, UNSRI
/é/ Vi =
(/{///(A /_.f/t{\f" g
[)r.rer.na{.-Mardiyanto, M.Si., Apt.
NIP. 197103101998021002



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi : Ul ANTIDIARE  SEDIAAN  NANOPARTIKEL
EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA (Carica papaya L.)
DENGAN ISOLAT BAKTERI ASAM LAKTAT DARI

KUMPAI LEGUM
Nama Mahasiswa : RETNO WIDIASTUTI
NIM : 08061181419031
Jurusan : FARMASI

Telah dipertahankan dihadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Jurusan
Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) Universitas
Sriwijaya pada tanggal 05 Oktober 2018 serta telah diperbaiki, diperiksa, dan

disetujui sesuai dengan saran yang diberikan.

Inderalaya, 05 Oktober 2018
Ketua:
1. Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt.
NIP. 197103101998021002
Anggota:
1. Dr. Miksusanti, M.Si.
NIP. 196807231994032003
2. Herlina, M.Kes., Apt.
NIP. 197107031998022001
3. Rennie Puspa Novita, M.Farm Klin., Apt.
NIPUS. 198711272013012201
4. Indah Solihah; M.Sc., Apt. SRS . RN e, )
NIPUS. 198803082014082201

Mengetahui, :
Ketua Jurusan Farmasi
Fakultas MIPA, UNSRI

Dr.rer.nat. Makds anE,’M.Si., Apt.
NIP. 197103101998021002



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Retno Widiastuti
NIM :08061181419031
Fakultas/Jurusan : Matematika dan llmu Pengetahuan Alam/Farmasi

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini
belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar
kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi
lain. Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain
baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip
nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi

tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Inderalaya, 23 Oktober 2018
Penulis,

METERANI
TEMPEL P

6000 {0

1 ENAWRIBURUPIAH

Retno Widiastuti
NIM. 08061181419031



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS
Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan dibawah

ini:

Nama Mahasiswa : Retno Widiastuti
NIM :08061181419031
Fakultas/Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Farmasi

Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif” (non-exclusively
royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: “Uji Antidiare Sediaan
Nanopartikel Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.) dengan lIsolat
Asam Laktat dari Kumpai Legum” beserta perangkat yang ada (jika diperlukan).
Dengan hak bebas royalti non-ekslusif ini Universitas Sriwijaya berhak
menyimpan, mengalihmedia/memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan
data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai

pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Inderalaya, 23 Oktober 2018
Penulis,

Retno Widiastuti
NIM. 08061181419031



HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)

Skripsi ini saya persembahkan untuk Ayah, Ibu, Adik-adik tercinta dan
tersayang, keluarga besar, sahabat seperjuangan serta teman seangkatan
Farmasi 2014

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka

mengubah keadaan mereka sendiri”(Q.S Ar-Ra’d: 11)

Motto:

“Hidup itu perjuangan, maka perjuangkaniah.
Dan, jika saja kemungkinan itu kecil, maka pastikan perjuangan itu

besar”

“Sabar, Syukur, Ikhlas”

Vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala
karena berkat rahmat dan karunia-Nya penulis akhirnya dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi yang berjudul “Uji Antidiare Sediaan Nanopartikel Ekstrak
Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.) dengan Isolat Asam Laktat dari Kumpai
Legum”. Shalawat teriring salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi besar
Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Penyusunan skripsi ini dilakukan untuk
memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Farmasi (S.Farm.) pada
Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan, dan dukungan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan ini, penulis
menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Allah SWT. Tuhan yang Maha Esa berkat izin dan kehendak-Nya penulis
dapat menyelesaikan studi.

2. Ayahanda (Ir.Santoso), Ibunda (Rustini,S.Pd), Adik (Agung Laksono), dan
keluarga besar tercinta dan terkasih, atas seluruh dukungan baik moril
maupun materi, doa, semangat, kasih sayang, serta nasihat yang tak henti-
hentinya selalu diberikan kepada penulis sehingga penulis bisa
mendapatkan gelar sarjana farmasi ini.

3. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE., selaku Rektor Universitas
Sriwijaya, Bapak Dr. Ishak Iskandar, M.Sc., selaku Dekan Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, dan Bapak Dr.rer.nat.
Mardiyanto, M.Si., Apt., selaku Ketua Program Studi Farmasi atas sarana
dan prasarana yang telah diberikan kepada penulis sehingga penulisan
skripsi ini berjalan dengan lancar.

4. Bapak Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt., selaku dosen pembimbing
pertama yang telah meluangkan waktu, serta memberikan ilmu,
bimbingan, dan saran kepada penulis selama penelitian dan penyusunan
skripsi ini hingga selesai.

5. lbu Indah Solihah, M.Sc., selaku dosen pembimbing kedua yang telah

memberikan bimbingan, semangat, motivasi, ilmu, kepercayaan, doa dan

vii



10.

11.

nasihat kepada penulis selama penelitian hingga penyusunan skripsi ini
selesai.

Ibu Nikita Suryadarma, M.Farm, Apt., selaku dosen pembimbing
akademik atas semua bimbingan, dukungan dan nasihat yang telah
diberikan kepada penulis selama perkuliahan hingga penyusunan skripsi
selesai.

Ibu Najma Annuria Fithri, S.Farm., M.Sc., Apt., Ibu Herlina, M.Kes.,
Apt., Ibu Laida Neti Mulyani, S.Si., M.Si., selaku dosen penguji dan
pembahas atas masukan dan saran yang telah diberikan kepada penulis
selama penyusunan skripsi ini.

Seluruh dosen Program Studi Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Ibu Dr. Hj. Budi Untari, M. Si.,
Apt., Ibu Rennie Puspa Novita, M.Farm, Klin, Apt., Ibu Annisa Amriani
S., M.Farm., Apt., dan Ibu Dina Permata Wijaya atas semua ilmu, saran,
dan nasihat yang telah diberikan kepada penulis selama perkuliahan
hingga penyusunan skripsi ini selesai.

Seluruh staf di farmasi UNSRI (Kak Eka Ria, A.Md dan Kak Supriadi)
dan seluruh analis di farmasi UNSRI (Kak Isti, Kak Fitri, Kak Hartawan,
Kak Erwin dan Kak Putri ) atas segala bantuan, dukungan, semangat, dan
doa yang telah diberikan kepada penulis selama perkuliahan, penelitian,
hingga penyusunan skripsi ini selesai.

Teruntuk MYROOMMATE TERCINTA (Eka windiasfira) terima kasih
selama 4 tahun bersama menjadi teman kosan diperantauan yang selalu
direpotin, yang ada saat susah senang, pemberi motivasi, yang selalu
nyemangatin saat mood lagi gak enak, pokoknya yang segala nya, semoga
kelak kita akan menjemput kesuksesan. Aminyrabb.

Keluarga kedua ku di ranah perantauan MANTUL FAMILY (Zahrul
mawaddah, Devi martita kosla, Eka windiasfira, Hertia aslamia, Deli
agustina dan lin sholiha) tanpa kalian aku bukan apa-apa, terima kasih atas
segala nya kasih sayang dan cinta yang berlimpah, pelajaran berharga,

pengalaman, suka dan duka yang telah kita lewati bersama selama masa

viii



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

kuliah intinya aku bahagia punya kalian tetap begini hingga kita menua
bersama. lloveyuguys.

Keluarga kedua ku di ranah perantauan MANTUL FAMILY (Zahrul
mawaddah, Devi martita kosla, Eka windiasfira, Hertia aslamia, Deli
agustina dan lin sholiha) tanpa kalian aku bukan apa-apa, terima kasih atas
segala nya kasih sayang dan cinta yang berlimpah, pelajaran berharga,
pengalaman, suka dan duka yang telah kita lewati bersama selama masa
kuliah intinya aku bahagia punya kalian tetap begini hingga kita menua
bersama. lloveyuguys.

Geng SUROTO SQUAD (Puput maryani dan Dwita aida novianti), terima
kasih atas segala doa, dukungan, semangat, serta sudah mau menjadi
tempat mendengar keluh kesah selama perkuliahan semoga kita
dipertemukan kembali dalam kesuksesan di masa depan.

Teruntuk yang tersayang Rahmat amin, terima kasih atas segala doa,
semangat, dukungan moril maupun materi dan yang sudah mau menjadi
tempat mendengar keluh kesah, yang selalu direpotin, dan yang telah
menemani hingga saat ini.

Teman-teman APOLLO’S SQUAD (Destia rahmawati, Uci agustina, dan
Dian agustina) dan teman-teman CABE SQUAD (Sintya atika putri dan
Mumut) terima kasih atas segala dukungan, motivasi, dan semangat yang
luar biasa.

Teman-teman organisasi SEKRET HKMF (Putri Agusti Asgaf selaku ibu
sekret dan segenap anggota sekret hkmf unsri) terima kasih atas
pengalaman berorganisasi selama diperkuliahan.

Ibu Dr. Sofia Sandi, S.Pt, M.Si selaku dosen peternakan yang telah yang
telah meluangkan waktu, serta memberikan ilmu, bimbingan, dan saran
kepada penulis selama penelitian dan penyusunan skripsi ini hingga
selesai.

Teman-teman seperjuangan FARMASI UNSRI 2014, terima kasih atas
segala dukungan, semangat, motivasi, suka, dan duka yang telah Kita
lewati bersama selama masa kuliah, semoga kita dipertemukan kembali

dalam kesuksesan di masa depan.



19. Seluruh kakak tingkat 2011, 2012, 2013, dan adik-adik angkatan 2015,
2016 dan 2017 yang telah memberikan dukungan dan semangat yang
kepada penulis selama perkuliahan, penelitian, dan penyusunan skripsi
hingga selesai.

20. Seluruh  pihak yang telah banyak membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini, baik terlibat langsung maupun tidak langsung
yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan balasan yang berlipat
ganda kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan. Penulis sangat
berharap kritik dan saran yang membangun dari pembaca untuk perbaikan
selanjutnya. Hanya kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala penulis menyerahkan
segalanya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan seluruh pembaca.

Inderalaya, 23 Oktober 2018
Penulis,

Retno Widiastuti
NIM. 08061181419031



Antidiarrheal Test of Papaya Leaves’ Ethanolic Extract (Carica papaya L.)
Nanoparticle Preparation with Lactic Acid Isolate from Kumpai Legume

Retno widiastuti
08061181419031

ABSTRACT

Nanoparticle preparation of papaya leaves’ ethanolic extract (Carica papaya L.)
and lactic acid isolate from kumpai legum aimed to increase the extract’sactivity
as antidiarrhea so it can inhibit diarrhea disease caused by Escherichia coli
bacteria. Preparation of papaya leaves extract and lactic acid isolates from kumpai
legumes into nanoparticles was using ionic gelation method. Three formulas (F) in
this study were evaluatedon the variations ofconcentrations of Ca(OH).isolates,
12.5 mg for F1, 17.5 mg for F2, and 22.5 mg for F3. The three formulas were
resulting encapsulation efficiency (% EE) respectively of 74,58 + 0,005; 74,51 +
0,011; dan 74,41 £ 0,015%. Formula 1 resulted the highest EE% so it was selected
as the optimum formula. The result of nanoparticles characterizationsuch as
average diameter and PDI (Poly Dispersity Index) using PSA (Particle Size
Analyzer) in optimum formula were 1444,8 nm and 0,199 respectively. The
results of antidiarrheal activity test on optimum formula with dose of 1 gram
extract showed that nanoparticle preparation had antidiarrheal activity equal to
quercetin 10 mg/kgBW against diarrhea induced byE.coli(p> 0,05) and more
effective for weight improvement, fecal consistency and diameter, as well as the
time range of diarrhea in mice.

Keywords: Papaya Leaves (Carica papaya L)., Antidiarrhea, nanopatrticles,
Escherichia coli, lactic acid isolates.



Uji Antidiare Sediaan Nanopartikel Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica
papaya L.) dengan Isolat Asam Laktat dari Kumpai Legum

Retno widiastuti
08061181419031

ABSTRAK

Pembuatan sediaan nanopartikel pembawa ekstrak etanol daun pepaya (Carica
papaya L.) dan isolat asam laktat dari kumpai legum bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas ekstrak sebagai antidiare sehingga dapat menghambat
penyakit diare yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli. Preparasi ekstrak
daun pepaya dan isolat asam laktat dari kumpai legum menjadi nanopartikel
menggunakan metode gelasi ionik. Terdapat tiga formula (F) yang dievaluasi pada
penelitian ini dibedakan pada konsentrasi basa isolat Ca(OH)2, 12,5 mg untuk F1,
17,5 mg untuk F2, dan 22,5 mg untuk F3. Ketiga formula menghasilkan efisiensi
enkapsulasi (%EE) masing — masing sebesar 74,58 + 0,005; 74,51 + 0,011; dan
74,41 £ 0,015%. Formula 1 menghasilkan %EE tertinggi sehingga dipilih sebagai
formula optimum. Hasil karakterisasi nanopartikel seperti rata-rata diameter dan
PDI (Poly Dispersity Index) menggunakan PSA (Particle Size Analyzer) pada
formula optimum masing-masing adalah 1444,8 nm dan 0,199. Hasil uji aktivitas
antidiare pada formula optimum dengan dosis 1 gram ekstrak menunjukan bahwa
sediaan nanopartikel memiliki aktivitas antidiare yang sama dengan kuersetin 10
mg/kg BB terhadap diare terinduksi E.coli (p>0,05) dan lebih efektif terhadap
perbaikan berat badan, konsistensi dan diameter feses, serta rentang waktu diare
pada tikus.

Kata kunci: Daun pepaya (Carica papaya L)., antidiare, nanopartikel,
Escherichia coli, isolat asam laktat.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diare merupakan penyakit yang ditandai dengan suatu gejala klinis dan
gangguan saluran pencernaan yakni dengan perubahan konsistensi feses menjadi
lebih cair/lembek dengan bertambahnya frekuensi defekasi mencapai lebih dari 3
kali dalam 24 jam (Amiruddin, 2007). Diare bisa disebabkan karena makanan
yang tidak sehat atau makanan yang diproses dengan cara yang tidak bersih
sehingga terkontaminasi bakteri penyebab diare seperti Eschericia coli dan
Salmonella aureus (Soegijanto & Ranti, 2004).

Penanganan diare dapat dilakukan dengan terapi non farmakologi dan
farmakologi. Terapi non farmakologi yaitu perbanyak makan buah dan sayur,
menghindari makanan dan minuman penyebab diare dan menjaga sanitasi yang
baik, sedangkan terapi farmakologi dilakukan berbagai cara misalnya rehidrasi,
penggunaan antibiotik, dan penggunaan probiotik. Terapi dengan menggunakan
antibiotik biasanya digunakan golongan sulfonamid yaitu kotrimoksazol sebesar
92,63% dan metronidazol dengan persentase sebesar 1,84% (Tjay H.T., &
Rahardja K., 2007).

Pada dasarnya obat diare yang berasal dari bahan sintetik adalah obat
yang memicu konstipasi (sulit buang air besar) obat obat tersebut memiliki
kelemahan yakni menimbulkan berbagai macam efek samping seperti mual,
banyak buang gas, perut terasa penuh atau begah, dan sulit buang air besar. Oleh
karena itu dipilih alternatif obat antidiare dari bahan alam, diketahui bahwa obat

dari bahan alam tidak menimbulkan efek samping seperti obat sintetik, harga nya



yang terjangkau dan mudah didapat karena tersedia di alam dan sekitar Kita.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Otsuki et al., (2010), daun
pepaya banyak dimanfaatkan sebagai obat antidiare dan ekstrak etanol daun
pepaya memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Eschericia
coli dan Salmonella aureus.

Daun pepaya mengandung senyawa flavonoid, alkaloid karpain,
karikaksantin, violaksantin, papain, saponin, dan tanin (Milind and Gurdita,
2011). Kandungan daun pepaya yang paling efektif sebagai anti diare adalah
kuersetin yang merupakan turunan dari flavonoid. Kuersetin dapat menghambat
berbagai neurotransmiter yang bersifat spasmogenik. Asetilkolin merupakan salah
satu neurotransmiter spasmogenik usus yang dapat meningkat akibat adanya
iritasi dari bakteri di usus. Penghambatan pada asetilkolin tersebut akan
menyebabkan penurunan kontraksi usus sehingga dapat menghentikan diare
(Otsuki et al., 2010). Menurut Purwaningdyah dkk. (2015) ekstrak daun pepaya
yang digunakan pada pengujian in vivo dengan analisa konsistensi, berat, diameter
feses serta lama terjadinya diare dengan perbandingan dosis 200, 400, 800, dan
1000 mg/kgBB. Total rentang waktu diare tercepat 6.48 jam dengan pemberian
dosis 1000 mg/kgBB.

Daun pepaya memiliki aktivitas antidiare terhadap pertumbuhan bakteri
E.coli tanpa menumbuhkan flora normal usus. Diare dapat menyebabkan
kandungan flora normal usus menjadi tidak seimbang akibat kontaminasi bakteri
penyebab diare yakni bakteri E.coli. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan flora
normal usus menjadi seimbang daun pepaya dikombinasikan dengan probiotik

agar lebih bekerja secara sinergis terhadap penanganan diare. Probiotik adalah



mikroorganisme hidup yang dapat memperbaiki keseimbangan mikroflora
intestinal. Manfaat probiotik adalah menurunkan frekuensi dan lama diare yang
disebabkan karena antibiotik, infeksi rotavirus, dan kemoterapi, menstimuli
imunitas seluler maupun humoral, mengurangi metabolit yang merugikan dari
dalam kolon (McFarland L, 2006).

Probiotik yang digunakan berasal dari isolat asam laktat dari tumbuhan
kumpai legum. Tumbuhan kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) dan legum
kemon air (Neptunia oleracea lour) merupakan tumbuhan yang hidup liar. Proses
(ensilase) terjadi dengan pembentukan asam sebagai hasil proses fermentasi oleh
bakteri asam laktat yang mengubah karbohidrat menjadi asam laktat, semakin
banyak jumlah bakteri asam laktat maka semakin banyak asam yang terbentuk
dalam pembuatan ensilase. Tumbuhan ini difermentasi oleh bakteri dan
menghasilkan isolat asam laktat berupa asam organik yang memiliki sifat
antibakteri, yaitu dapat menembus dinding sel bakteri dan mengganggu fisiologi
normal beberapa tipe bakteri patogen (Negara, 2009). Gauthier (2002)
menambahkan bahwa asam organik dapat berfungsi sebagai growth promotor
yang dapat digunakan untuk menstabilkan mikroflora pada saluran pencernaan.

Ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dan isolat asam laktat
akan lebih efektif bila dienkapsulasi menjadi sediaan nanopartikel, dengan tujuan
agar lebih mudah penghantaran obat ke usus dan lebih stabil dalam pelepasan obat
di usus, karena target pengobatan diare adalah di usus (Hasanzadeh et al., 2011).
Partikel berukuran nanopartikel memiliki keuntungan yakni memperpanjang
waktu penyimpanan, meningkatan efisiensi penghantaran obat, mengurangi dosis

penggunaan, dan memiliki kemampuan lebih tinggi untuk menembus ruang-ruang



antar sel yang hanya dapat ditembus oleh ukuran partikel koloidal (Buzea et al.,

2007). Pemberian dosis sediaan nanopartikel ekstrak etanol daun pepaya diamati

dari hasil persentase efisiensi enkapsulasi sehingga didapat formula optimum

yang akan di uji ke hewan uji. Pengujian in vivo dengan analisa konsistensi, berat
badan, diameter feses serta lama terjadinya diare.

Berdasarkan uraian di atas, daun pepaya (Carica papaya L.) dan isolat
asam laktat memiliki aktivitas antidiare yang disebabkan bakteri Escherichia coli
dengan diformulasi dalam sediaan nanopartikel diharapkan dapat meningkatkan
aktivitas antidiare dari daun pepaya (Carica papaya L.) dan isolat asam laktat,
menentukan persen enkapsulasi (%EE), variasi ukuran (Z Average) dan
polydispersity index (PDI) maka perlu untuk dilakukan penelitian mengenai uji
aktivitas antidiare ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dan isolat asam laktat.
Pengujian ini dilakukan  terhadap tikus jantan galur wistar yang diinduksi
Escherichia coli secara in vivo.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Berapa nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE) sediaan nanopartikel
ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam
laktat?

2. Berapa nilai variasi ukuran (Z Average) dan polydispersity index (PDI)
dari partikel formula optimum kitosan natrium alginat ekstrak etanol
daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat dari kumpai

legum?



1.3

1.4

Bagaimana aktivitas dari formula sediaan nanopartikel ekstrak etanol
daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat dari kumpai
legum sebagai antidiare?

Tujuan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni:
Mengetahui nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE) sediaan
nanopartikel ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan
isolat asam laktat.
Memperoleh nilai variasi ukuran (Z Average) dan polydispersity index
(PDI) dari formula optimum sediaan nanopartikel ekstrak etanol daun
pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat dari kumpai legum.
Mengkaji aktivitas antidiare dari formula optimum sediaan nanopartikel
ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat
dari kumpai legum sebagai antidiare.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis dan

pembaca. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai nilai

persen enkapsulasi (%EE), memperoleh nilai variasi ukuran (Z Average) dan

polydispersity index (PDI) dan mengetahui aktivitas sediaan nanopartikel ekstrak

etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat sebagai

antidiare.
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